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Abstrak - Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji determinan
yang menjadi penentu output perusahaan manufaktur Indonesia periode 2007-
2013 sehingga dengan mengetahui output perusahaan kita dapat melihat
tingkat produktivitas perusahaan Indonesia. Faktor internal dan eksternal
tersebut seperti: modal, tenaga kerja, material/bahan baku, energi, ekspor,
impor, kepemilikan asing, dan kepemilikan swasta. Dalam penelitian ini
diterapkan pengaplikasian analisis kuantitatif dengan menggunakan data
survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) periode
2007-2013. Data diolah dengan menerapkan metode analisis panel data dan
regresi OLS. Diperoleh total observasi sebanyak 60.123 perusahaan secara
menyeluruh selama periode observasi dan 6.208 perusahaan per tahun setelah
dilakukan penyaringan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
tenaga kerja, modal, bahan baku, energi, kepemilikan asing, dan impor
berpengaruh positif dan memberikan dampak produktivitas bagi perusahaan.
Dilihat peran dari perusahaan asing dalam industri di Indonesia memberikan
pengaruh positif secara keseluruhan dan diharapkan pemerintah dapat
meningkatkan dan mengembangkan potensi dari adanya perusahaan asing di
Indonesia.

Kata kunci: Faktor Internal, Faktor Eksternal, Produktivitas, Industri
Manufaktur

Abstract - This study examines the internal and external factors which become
the determinants of output in Indonesian manufacturing companies for period
2007-2013. By knowing the output of companies, one can know productivity
level of Indonesian companies. The internal and external factors are capital,
labor, materials/ raw materials, energy, exports, imports, foreign ownership,
and private ownership. This study applies quantitative analysis on the survey
data of Central Statistics Indonesia (BPS) in 2007-2013. The data was
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processed by applying the method of panel data analysis and OLS regression.
Total observations are 60.123, with 6.208 companies per year after data
filtering. The results show that the labor, capital, materials, energy, foreign
ownership, and imports have positive effects on output of manufacturing firms
in Indonesia. In addition, the foreign ownership provides a positive influence
and increase the potential of foreign ownership in domestic firms in Indonesia.

Keywords: Internal Factors, External Factors, Productivity, Manufacturing
Industry

PENDAHULUAN

Manufaktur barasal dari kata manufacture yang berarti membuat dengan
tangan (manual) atau dengan mesin sehingga menghasilkan suatu barang
(Heizer, 2005). Untuk menghasilkan suatu barang dengan tangan maupun
mesin diperlukan bahan baku. Seperti halnya membuat roti atau kue diperlukan
tepung, gula, mentega, dan sebagainya. Jadi, industri manufaktur dapat
diartikan sebuah kelompok perusahaan sejenis yang mengolah bahan baku
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang memiliki nilai tambah
lebih besar. Contoh industri manufaktur seperti tekstil, minyak, kimia,
elektronik, makanan, minuman, logam, dan lain-lain.

Kementrian  Perindustrian  Republik  Indonesia pada situsnya
kemenperin.go.id menyatakan bahwa industri manufaktur menjadi penopang
utama perkembangan industri di Indonesia. Perkembangan industri manufaktur
di suatu negara juga dapat digunakan untuk melihat perkembangan industri
secara nasional di negara tersebut. Perkembangan ini dapat dilihat dari sisi
kualitas produk yang dihasilkan dan kinerja industri secara keseluruhan.

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari output perusahaan yang
mencerminkan hasil dari proses produksi barang dan jasa pada suatu negara.
Proses produksi barang dan jasa tersebut dapat dilihat dari Produk Domestik
Bruto (PDB). Produk Domestik Bruto merupakan nilai barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu negara dalam satu tahun tertentu dengan menggunakan
faktor-faktor produksi milik negara itu sendiri atau milik negara lain (Sukirno,
2004). Sehingga apabila terjadi kenaikan atau penurunan PDB
mengindikasikan bahwa terjadinya kenaikan atau penurunan dalam proses
produksi pada negara tersebut. Berikut merupakan data statistik pertumbuhan
PDB Indonesia:
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Tabel 1.1 Rata-Rata Pertumbuhan PDB Indonesia

Rata-Rata Pertumbuhan PDB Indonesia (%0)

1998-1999 -6.65
2000-2004 4.60
2005-2009 5.62
2010-2015 5.63
2016-2017 5.05

Sumber: World Bank, 2016

World Bank dalam situsnya menyatakan bahwa krisis ekonomi pada
akhir tahun 1990-an mengakibatkan dampak yang sangat negatif untuk
pertumbuhan ekonomi Indonesia, menyebabkan penurunan Produk Domestik
Bruto (PDB) sebesar 13,6% pada tahun 1998 dan pertumbuhan yang sangat
terbatas pada 0,3% pada tahun 1999. Periode 2000-2004 merupakan pemulihan
ekonomi Indonesia dengan rata-rata pertumbuhan PDB sebesar 4,6% per
tahun. Setelah itu pertumbuhan PDB berfluktuasi dengan pengecualian pada
tahun 2009 akibat guncangan ketidakstabilan finansial global maka
pertumbuhan PDB Indonesia jatuh menjadi 4,6% dan kemudian memuncak
pada tingkat 6,5% pada tahun 2011.

Gambarl.1 Kontribusi Sektoral Industri Terhadap PDB Indonesia

KONTRIBUSI PER SEKTORAL INDUSTRI
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Sumber: BPS, 2014
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Dari Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa Indonesia berubah dari negara
yang perekonomiannya sangat tergantung pada sektor pertanian menjadi
negara yang perekonomiannya lebih seimbang, dimana sektor manufaktur Kini
lebih dominan dengan kontribusi sebesar 24% terhadap PDB Indonesia.
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Tabel 1.2 Pertumbuhan dan Kontribusi PDB per Sektor Industri

Sectors 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | Share
2016
Manufaturing 6.26 | 5.62 | 437 | 464 | 433 | 429 | 421 | 2051
industry
Agriculture, 396 | 459 | 420 | 424 | 3.77 | 3.25 | 7.12 | 13.45
foresty & fishery

Wholesale & | 9.66 | 540 | 481 | 518 | 259 | 3.93 | 4.77 | 13.19
retail trade, cars
& motorcycles
reparations

Construction 9.02 | 656 | 6.11 | 6.97 | 6.36 | 5.22 | 6.26 | 10.38
Mining and | 429 | 3.02 | 253 | 043 |-3.42| 1.06 | -0.49 | 7.20
Quarrying

Transportation 831 | 711 | 697 | 7.36 | 6.68 | 7.74 | 7.65 | 5.22
and warehousing

Finance and | 6.97 | 954 | 876 | 4.68 | 859 | 890 | 5.73 | 4.20

insurance

Public adm, | 6.43 | 213 | 256 | 238 | 463 | 3.19 | 0.58 | 3.86
defense, and

compulsory

social security

Information and | 10.02 | 12.28 | 10.39 | 10.12 | 9.69 | 8.87 | 9.10 | 3.62
communication

Education 6.68 | 8.22 | 7.44 | 547 | 7.33 | 3.84 | 4.11 | 3.37
Accommodation, | 6.86 | 6.64 | 6.80 | 5.77 | 431 | 494 | 468 | 2.92
food, and

baverages

Real estate 768 | 741 | 654 | 5.00 | 411 | 430 | 3.67 | 2.81
Other services 8.22 | 576 | 6.40 | 893 | 8.08 | 7.80 | 8.01 | 1.71
Business 924 | 744 | 791 | 981 | 769 | 7.36 | 6.80 | 1.70
services

Electricity and | 5.69 | 10.06 | 5.23 | 590 | 0.90 | 5.39 | 1.60 | 1.15
gas

Health and | 9.00 | 7.97 | 796 | 796 | 6.68 | 5.00 | 7.13 | 1.07
social activities

Water, = Waste | 473 | 3.34 | 3.32 | 590 | 0.90 | 539 | 1.60 | 0.07
management,
cesspit, and
recycling

GDP 6.17 | 6.03 | 556 | 501 | 4.88 | 5.02 | 5.01 | 100.00

Sumber: BPS, 2017
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Ada 4 sektor industri yang berkontribusi besar (>10%) terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) pada 2017, yaitu:

1. Sektor Industri Pengolahan (20,51%)

2. Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan & Perikanan
(13,45%)

3. Sektor Pedagangan dan reparasi mobil & sepeda motor
(13.39%)

4. Sektor konstruksi (10,38%)

Berdasarkan data dari BPS, kontribusi sektor industri manufaktur
terhadap PDB Indonesia tahun 2016 mencapai 20,51% dengan tingkat
pertumbuhan sebesar 4,21%. Bisa dilihat tingkat pertumbuhan industri
manufaktur terus menurun mulai dari tahun 2015-2017 tetapi tidak teralu

signifikan.
Tabel 1.3 Total Perusahaan Manufaktur yang disurvei BPS
Tahun Jumlah Perusahaan Manufaktur
2007 27999
2008 25695
2009 24469
2010 23346
2011 23371
2012 23593
2013 23699

Sumber: BPS 2007-2013

Tabel 1.3 menunjukkan total perusaahan manufaktur di Indonesia
periode 2007-2013. Perusahaan manufaktur yang terdiri dari beberapa
subsektor. Jumlah perusahaan manufaktur tertinggi adalah pada tahun 2007,
dan kemudian jumlah perusahaan manufaktur Indonesia terus menurun hingga
tahun 2012 dan meningkat sedikit di tahun 2013.
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Tabel 1.4 Nilai Rata-Rata Output Perusahaan dipengaruhi oleh
Faktor Internal (Material, Labor, Kapital, Energi) dan Faktor
Eksternal (Ekspor, Impor, Kepemilikan Asing, Kepemilikan
Swasta)

Tahun | Output | Labor | Material | Kapital | Energi | Ekspor | Impor | Asing | Swasta
2007 57,147 154 25,127 69,241 2,934 65 7,451 5 93
2008 60,190 157 27,919 70,266 | 3,415 70 8,260 6 92
2009 46,927 155 22,803 65,800 | 2,596 63 6,965 6 92
2010 56,339 155 29,318 68,969 | 2,792 63 7,888 6 92
2011 53,326 152 25,909 67,955 | 2,767 71 6,423 5 93
2012 66,848 163 30,694 | 72,507 | 4,797 63 8,901 5 93
2013 74,468 163 30,481 75,073 | 4,837 69 7,753 7 91

Keterangan:

Output, Material, Kapital, Energi, Impor dalam juta Rupiah
Ekspor, Asing, Swasta dalam persen

Labor dalam jumlah orang

Sumber: BPS 2007-2013, diolah

Berdasarkan teori produksi, perusahaan menentukan berbagai macam
kombinasi input untuk menghasilkan jumlah output tertentu (Pappas, 1995).
Kombinasi input untuk menghasilkan output tersebut terdiri dari beberapa
input internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari material/ bahan baku,
tenaga kerja, modal, dan energi. Sedangkan input eksternal sendiri terdiri dari
ekspor, impor, kepemilikan asing, dan kepemilikan swasta. Dapat dilihat pada
Tabel 1.4 diatas menunjukkan rata-rata kombinasi input internal dan eksternal
yang digunakan perusahaan industri manufaktur Indonesia periode 2007-2013.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2015), yaitu
metode penelitian yang berlandaskan terhadap positivisme, digunakan dalam
meneliti terhadap sampel dan populasi penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara memanfaatkan instrumen penelitian yang dipakai.
Analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif atau bisa diukur dengan
tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan sebelumnya.
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Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari hasil survei tahunan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) periode
2007-2013. Data-data tersebut berisi tentang informasi perusahaan dengan
menggunakan kode spesifik, klasifikasi industri (KBLI), persentase
kepemilikan asing dan domestik, serta input perusahaan (modal, tenaga kerja,
bahan baku), dan informasi lainnya.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengkaji informasi
yang bersumber dari dokumen berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen
yang digunakan diperoleh dari hasil survei tahunan oleh Badan Pusat Statistik
Indonesia (BPS) periode 2007-2013, literatur jurnal yang berkaitan, dan
pustaka yang mendukung.

Jenis data sekunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik Indonesia
(BPS), merupakan data survei perusahaan manufaktur Indonesia. Data berupa
database yang sudah ditabulasi dari data BPS hasil survei. Kuisioner survei
diperoleh pula dari BPS dengan data yang sudah ditabulasi.

Model dalam penelitian ini mengadopsi model penelitian yang digunakan oleh
Lejjerga dan Walkenhorst (2013) sebagai berikut:

LogOUTPUT;= fy + piLogTKi + pologKy +  psLogBBj +
BLOGENERGI, + BASING; + BSWASTA, +
P:PERSENTASEIMPOR;; + SsEKSPOR;; + ej;

Keterangan:

OUTPUT = total output

TK = tenaga kerja

K = kapital

BB = bahan baku
ENERGI = energi

ASING = kepemilikan Asing
SWASTA = kepemilikan Swasta
PERSENTASEIMPOR = impor

EKSPOR = ekspor

I = perusahaan

t = tahun

e = error term

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan dibagi menjadi dua, yaitu
dependen variabel dan independen variabel. Variabel-variabel tersebut antara
lain:
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1. Variabel Dependen
Variabel output yang merupakan hasil akhir perusahaan yang
menggambarkan produktivitas perusahaan, diukur dalam satuan jutaan
rupiah.

2. Variabel Independen

a.

Tenaga Kerja

Jumlah pekerja yang digunakan oleh perusahaan dalam satuan orang
diukur dari ekuivalen fulltime.

Bahan Baku

Nilai bahan baku atau sumber daya yang digunakan perusahaan
dalam satuan jutaan rupiah. Bahan baku ada dua golongan, yaitu
bahan baku lokal dan bahan baku impor.

Energi

Jumlah energi yang dipakai dalam proses produksi perusahaan
dalam satuan jutaan rupiah. Energi disini dibagi menjadi dua, yaitu
electricity berupa sumber daya listrik yang digunakan dalam proses
produksi dan fuel berupa bahan bakar yang digunakan dalam proses
produksi untuk penggunaan alat-alat produksi, seperti mesin.

Asing

Persentase kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh asing. Diukur
dengan menggunakan dummy variabel, dengan nilai 1 jika
perusahaan memiliki kepemilikan asing dan nilai O jika perusahaan
tidak memiliki kepemilikan asing.

Swasta

Persentase kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh swasta.
Diukur dengan menggunakan dummy variabel, bernilai 1 jika
perusahaan memiliki kepemilikan swasta dan bernilai 0 jika
perusahaan tidak memiliki kepemilikan swasta.

Impor

Persentase impor total bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan,
diukur dalam satuan persen.

Ekspor

Persentase output perusahaan yang diekspor oleh perusahaan, diukur
dalam satuan persentase.
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Data yang diperoleh setelah melakukan penyaringan sekitar 6.208
perusahaan per tahun dengan total observasi sebesar 60.123 perusahaan secara
menyeluruh selama periode observasi. Data yang sudah disaring kemudian
dilakukan estimasi menggunakan analisis panel data. Menurut Wooldrigde
(2002) jika data sampel cross section yang digunakan lebih banyak
dibandingkan dengan sampel data time series, maka lebih tepat melakukan

estimasi

regresi menggunakan metode estimasi Random Effect Model.

Random Effect Model itu sendiri terdiri dari tiga pendekatan, yaitu Random

Effect Between, Random Effect GLS, dan Random Effect ML.

Tabel 4.2 Hasil Regresi dengan Metode Random Effect Between, Random Effect
GSL, dan Random Effect ML

Variabel Model 1 Model 2 Model 3
Random Effect Random Effect Random Effect
Between GLS ML
Konstanta 1.454373*** 1.889378*** 1.929189***
(0.000) (0.000) (0.000)
LogTK .291933*** .3583857*** .3566411***
(0.000) (0.000) (0.000)
LogMODAL .0077096*** .0078884*** .0077159***
(0.000) (0.000) (0.000)
LogBB .6127911*** .5037795*** 4973224***
(0.000) (0.000) (0.000)
LogENERGI 1746492*** 187231*** .1879858***
(0.000) (0.000) (0.000)
ASING .0896129*** .0507137 *** 047748***
(0.000) (0.000) (0.000)
SWASTA -.0580966*** -.0215747*** -.0202746***
(0.000) (0.000) (0.000)
PERSENTASEIMPOR .0741521*** .0911248*** .0869536***
(0.000) (0.000) (0.000)
EKSPOR -.0006519*** -.0001829*** -.0001684***
(0.000) (0.000) (0.000)
R2 0.9227 0.9223 -
Log-likelihood - - 7013.405

Keterangan: *** signifikan pada tingkat 99%, ** signifikan pada tingkat 95%, * signifikan pada

tingkat 90%

Sumber: Data BPS 2007-2013, data diolah
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Berdasarkan hasil pengujian regresi menggunakan model Random
Effect Between, Random Effect GLS, dan Random Effect ML terhadap dataset
yang konsisten, diperoleh hasil berupa faktor internal dan eksternal penentu
output perusahaan-perusahaan manufaktur Indonesia periode 2007-2013
dipilih Random Effect Between mencerminkan hasil yang paling baik di antara
tiga pendekatan tersebut dengan nilai R-square 0.9227. Dominasi dari faktor
internal yaitu variabel bahan baku dengan nilai koefisien sebesar
0.6127911(Random Effect Between), yang berarti ada hubungan positif antara
output dan bahan baku. Apabila nilai bahan baku naik sebesar 1%, maka nilai
output akan mengalami peningkatan sebesar 0.6217911 poin.

Sedangkan faktor internal dan eksternal lainnya tidak berpengaruh
begitu besar terhadap output dibandingkan dengan bahan baku. Hal ini sejalan
dengan pendapat Suyanto (2010) yang menyatakan bahwa di Indonesia
sebagian perusahaan manufaktur masih berorientasi pada kuantitas bahan baku
yang digunakan.

Pada variabel TK, MODAL, ENERGI, dan ASING juga berpengaruh
positif terhadap output. Nilai koefisien TK sebesar 0,291933, yang apabila
nilai TK naik sebesar 1% maka nilai output akan mengalami peningkatan
sebsar 0,291933 poin. Nilai koefisien MODAL sebesar 0,0077096, yang
artinya jika nilai MODAL naik sebesar 1% maka nilai output akan bertambah
sebesar 0,0077096 poin. Nilai koefisien ENERGI sebesar 0,1746492, yang
artinya bila nilai ENERGI naik sebesar 1%, maka nilai output akan mengalami
peningkatan sebesar 0,1746492 poin.

ASING merupakan variabel dummy yang menginterpretasikan
kepemilikan asing pada perusahaan-perusahaan manufaktur Indonesia. Nilai
yang digunakan yaitu 1 untuk perusahaan yang ada kepemilikan asing dan O
untuk perusahaan yang tidak ada kepemilikan asing. Nilai koefisien TK positif
yang berarti keberadaan tenaga kerja di perusahaan berpengaruh positif dalam
meningkatkan produktivitas perusahaan yang dapat dilihat pada nilai output.
Koefisien MODAL dan ENERGI juga positif berarti pengelolaan sumber daya
modal maupun energi sudah cukup optimal untuk meningkatkan output
perusahaan itu sendiri.

Nilai koefisien PERSENTASEIMPOR bahan baku memiliki nilai
positif. Kenaikan bahan baku impor menaikan output perusahaan dikarenakan
dengan tersedianya kualitas bahan baku impor yang lebih tinggi. Nilai
koefisien EKSPOR negatif, ekspor meningkat tetapi output menurun. Hal ini
terjadi apabila daya beli menurun serta harga barang dan jasa meningkat,
maka kemungkinan besar perusahaan akan memotong jumlah produksi
(output) yang dapat berdampak terhadap PHK tenaga kerja yang juga dapat
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mempengaruhi produktivitas didalam perusahaan. Nilai koefisien SWASTA
negatif, berarti output perusahaan swasta lebih rendah daripada perusahaan
pemerintah dan perusahaan asing.

Ditinjau secara menyeluruh, variabel yang digunakan dalam penelitian
ini berpengaruh sebesar 92,27% terhadap output. Dengan kata lain, pemilihan
variabel yang digunakan sudah sesuai dan mewakili sebagian besar faktor
internal dan eksternal penentu output perusahaan-perusahaan manufaktur.
Sedangkan sisanya sebesar 7,73% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
regresi ini.

Setelah dilakukan uji regresi menggunakan Random Effect Between
terhadap dataset yang konsisten, didapatkan hasil bahwa faktor internal dan
eksternal penentu output perusahaan-perusahaan manufaktur Indonesia
memiliki dampak positif meskipun ada beberapa faktor eksternal (SWASTA
dan EKSPOR) yang memiliki dampak negatif terhadap output perusahaan.

Dampak positif terhadap output digambarkan dengan hasil positif pada
PERSENTASEIMPOR yang tercermin dari nilai koefisien sebesar 0,0741521
dan signifikan. Kegiatan produksi pada dasarnya membutuhkan bahan baku
untuk dapat menghasilkan suatu barang, di Indonesia masih banyak
perusahaan-perusahaan yang masih mengandalkan bahan baku dari Negara
lain, dengan biaya yang cukup murah impor bahan baku masih menjadi daya
tarik untuk membantu proses produksi untuk meningkatkan output perusahaan.
Sedangkan pada EKSPOR memiliki koefisien negatif dan signifikan. Dampak
penurunan ekspor mengakibatkan penurunan kesempatan kerja pada sektor
industri manufaktur dengan kata lain melambatnya ekspor akan memberikan
tekanan pada penyerapan tenaga kerja dalam negeri. Melemahnya
perekonomian dunia juga berimbas pada menurunnya permintaan ekspor dan
berdampak pada penyerapan tenaga kerja. Daya saing ekspor perlu
ditingkatkan melalui perbaikan iklim investasi, perbaikan infrastruktur, dan
peningkatan kapasitas sumberdaya manusia.

KONKLUSI, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Konklusi:
1. Variabel faktor internal yang mencakup LogTK, LogMODAL,
LogBB, LogeNERGI berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan output.
2.  Variabel  faktor  eksternal, seperti  ASING dan
PERSENTASEIMPOR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan output.
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3. Kehadiran perusahaan asing dalam industri manufaktur di
Indonesia memberikan pengaruh positif secara keseluruhan dalam
duktindustri manufaktur.

Implikasi:
Variabel bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan output. Ditemukan temuan yang unik bahwa variabel
bahan baku memiliki nilai yang jauh lebih besar daripada variabel
lainnya. Temuan ini memperkuat argumen Suyanto (2010) yang
menyatakan bahwa di Indonesia sebagian besar perusahaan
manufaktur masih berorientasi pada kuantitas bahan baku yang
digunakan.
2. Dilihat dari dampak PMA yang positif, kebijakan pemerintah
untuk memasukkan perusahaan asing ke Indonesia merupakan
keputusan yang tepat. Dengan berbagai kebijakan yang dibuat terkait
dengan Penanaman Modal Asing telah memberikan dampak yang
positif terhadap sebagian besar perusahaan manufaktur Indonesia.
3. Variabel ekspor memiliki nilai negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan output. Hal ini diduga karena penurunan daya beli
serta harga barang dan jasa meningkat. Sehingga berimbas pada
penurunan kesempatan kerja pada sektor industri manufaktur.

Rekomendasi:
1. Kebijakan tentang Penanaman Modal Asing di Indonesia
Khususnya pada sektor industri manufaktur dapat ditingkatkan lagi,
karena dapat memberikan dampak positif dilihat dari keseluruhan
perusahaan manufaktur.
2. Memberikan pengembangan infrastruktur dan insentif lebih lanjut
bagi Penanaman Modal Asing sehingga tindak memberatkan
berbagai pihak dalam proses produksi.
3. Memberikan kemudahan atas pelayanan yang ditujukan kepada
investor, seperti perijinan investasi, imigrasi, kepabeanan, dan
perpajakan.
4. Pemerintah perlu meningkatkan daya saing ekspor melalui
perbaikan iklim investasi untuk menunjang kegiatan usahan secara
berkelanjutan, perbaikan infrastruktur, dan peningkatan kapasitas
sumberdaya manusianya.
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